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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

 Ketangguhan suatu negara dapat dilihat dari kualitas pemudanya. Pemuda 

merupakan salah satu pilar utama dalam membangun negara yang kuat. Keterlibatan 

mereka sebagai agen perubahan (agent of change) memiliki peran yang sangat 

strategis dalam masyarakat. Generasi muda memegang peran penting karena mereka 

memiliki kemampuan unggul, semangat tinggi, daya saing yang kuat, pemikiran yang 

cepat, serta fisik yang bugar dan cekatan. 

 Pemuda adalah elemen vital dalam setiap perjuangan bangsa dan negara. 

Sejarah membuktikan bahwa pemuda selalu menjadi harapan dalam membawa 

perubahan. Mereka memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi dunia 

terhadap suatu bangsa, sekaligus menjadi tolok ukur dan tumpuan generasi 

sebelumnya. Dengan gagasan besar, wawasan luas, serta berpegang pada nilai dan 

norma yang berlaku di masyarakat, pemuda berkontribusi melanjutkan dan 

mengembangkan pembangunan bangsa dan negara. 

 Keberadaan pemuda di Indonesia merupakan aset berharga yang memiliki 

potensi besar untuk membentuk masa depan bangsa yang lebih baik. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, jumlah pemuda di Indonesia yang berusia antara 16 

hingga 30 tahun mencapai sekitar 64 juta jiwa, atau sekitar 24% dari total jumlah 

penduduk Indonesia. Pemuda memiliki peran strategis dalam berbagai aspek 

pembangunan, baik itu sosial, ekonomi, politik, maupun budaya. Dengan semangat 

yang tinggi, pemuda dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan 

perubahan dan kemajuan bangsa. Namun, untuk mewujudkan potensi tersebut, 
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pemuda membutuhkan perhatian, bimbingan, dan arahan yang tepat dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. 

 Perkembangan menuju kedewasaan yang dialami oleh pemuda harus diarahkan 

pada hal-hal positif agar mereka dapat menghadapi tantangan global dan bersaing 

dengan bangsa lain. Proses ini melibatkan penguatan karakter, peningkatan kapasitas, 

serta pemberdayaan potensi yang ada pada diri pemuda. Tanggung jawab bersama 

antara pemerintah dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung kemajuan dan pengembangan diri pemuda. Data BPS menunjukkan 

bahwa hanya sekitar 35% pemuda Indonesia yang memiliki akses pendidikan tinggi, 

sementara selebihnya menghadapi tantangan akses pendidikan dan keterbatasan 

keterampilan. 

 Masalah-masalah yang dihadapi pemuda, seperti keterbatasan akses 

pendidikan, pekerjaan, dan pelatihan keterampilan, memerlukan perhatian serius. Di 

Indonesia, tingkat pengangguran terbuka pada pemuda usia 18-24 tahun tercatat 

mencapai 20,76% pada tahun 2023. Program-program yang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, seperti pelatihan keterampilan dan pemberdayaan wirausaha, 

harus dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan dari semua pihak, agar 

pemuda Indonesia dapat berkembang sesuai dengan harapan dan berperan aktif dalam 

membangun bangsa. Pemuda tidak hanya melakukan pengembangan pada 

pembangunan nasional saja, tetapi pemuda mempunyai peran penting dalam 

pembangunan bangsa. Pengimplementasikan Suistanable Development Goals melalui 

dukungan dan peran anak muda yang dipercaya dapat membantu percepatan 



3 

Universitas Sriwijaya 

pencapaian dan tujuan SDGs. Adapun tujuan dari SDGs adalah dapat digambarkan 

sebagai berikut ; 

Gambar 1.1 17 Tujuan Dari Sustainable Development Goals (SDGs). 
Sumber: SDGs Indonesia. 

Pemerintah Indonesia pada era Joko Widodo menyatakan bahwa Indonesia 

berkomitmen untuk mengimplementasikan Suistanable Development Goals dengan 

mengadopsi hasil kesepakatan Suistanable Development Goals melalui dukungan dan 

peran pemuda yang dipercaya dapat membantu percepatan pencapaian SDGs. 

Tabel 1.1 Jumlah Pemuda di Sumatera Selatan (2021-2023). 

Tahun Jumlah Pemuda (16-30 Tahun) Persentase dari Total Penduduk (%) 

2021 2.280.000 27.5 

2022 2.310.000 27.6 

2023 2.350.000 27.8 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan, 2023. 
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Tabel di atas menunjukkan jumlah pemuda berusia 16-30 tahun di Sumatera 

Selatan selama tiga tahun terakhir. Data ini mencerminkan adanya pertumbuhan 

jumlah pemuda setiap tahunnya, dengan peningkatan rata-rata sebesar 1,5% per tahun. 

Pada tahun 2023, jumlah pemuda mencapai 2,35 juta jiwa, atau sekitar 27,8% dari total 

penduduk di provinsi tersebut serta keterlibatan aktif pemuda menjadi penentu dalam 

tercapainya pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

demi menciptakan tatanan dunia yang lebih baik. Dari total populasi dunia saat ini 

yang diperkirakan mencapai 7,5 miliar penduduk, 16% diantaranya atau sekitar 1,2 

miliar penduduk merupakan pemuda berusia antara 16 hingga 30 tahun. Adapun grafik 

dari pertumbuhan yang dapat menggambarkan data pemuda di Provinsi Sumatera 

Selatan; 

Gambar 2.1 Grafik Jumlah Pemuda di Sumatera Selatan per Kabupaten/Kota 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

 

 

 



5 

Universitas Sriwijaya 

Grafik menunjukkan distribusi jumlah pemuda di Sumatera Selatan, dengan 

Palembang memiliki jumlah tertinggi sekitar 350.000, diikuti oleh Musi Banyuasin 

(250.000) dan Ogan Komering Ilir (270.000), mencerminkan potensi besar untuk 

pembangunan. Daerah seperti Muara Enim (180.000) dan Lahat (150.000) memiliki 

jumlah pemuda moderat, sementara Pagar Alam (80.000) dan Empat Lawang (90.000) 

menunjukkan angka yang lebih rendah, membutuhkan perhatian lebih untuk 

pemberdayaan. Data ini dapat digunakan untuk merencanakan program kepemudaan 

yang lebih efektif dan merata.  

Jumlah pemuda yang signifikan menjadi potensi besar bagi pembangunan 

bangsa. Dengan pembekalan keterampilan yang tepat, mereka dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap kemajuan Indonesia. Pemuda memiliki peran strategis dalam 

menghadapi berbagai tantangan utama pembangunan berkelanjutan, seperti perubahan 

iklim, pengangguran, kemiskinan, ketidaksetaraan gender, konflik, dan migrasi. 

Hal ini sejalan dengan karakteristik pemuda yang dianggap penting untuk 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), sebagaimana 

disampaikan oleh PBB, yaitu: Pemikir Kritis (critical thinkers), Pembuat Perubahan 

(change-makers), Inovator, Komunikator, dan Berjiwa Pemimpin (leaders). 

Sesuai dengan prinsip inklusivitas SDGs bahwa tidak ada satupun yang 

tertinggal (no one left behind), pemuda menjadi bagian dalam target pencapaian SDGs. 

Namun, posisi pemuda diharapkan tidak hanya sebagai target/penerima manfaat, tetapi 

dapat dioptimalkan sebagai subjek/pelaku pembangunan. Hal ini sangat tepat dalam 

menggambarkan semangat no one left behind. Sebagai penerima manfaat 

pembangunan, kondisi pemuda sangat relevan dengan poin-poin dalam SDGs. 



6 

Universitas Sriwijaya 

Dalam tujuan 4: Pendidikan yang berkualitas; penilaian kualitas pendidikan 

Indonesia masih rendah berdasar ukuran penilaian global (PISA/ Programme for 

International Student Assessment dan TIMMS/ Trends Internationa Mathematics and 

Science Study) mendapatkan bahwa profil pembelajaran siswa di Indonesia cenderung 

stagnan selama satu setengah dekade terakhir setelah Reformasi (2000-2014). 

Dalam laporan Baseline Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Pemuda 

di Indonesia, berdasarkan data dari SMERU Institute setidaknya mengaitkan 13 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan anak muda sebagai target prioritasnya 

yang artinya sebagai pelaku, anak muda punya potensi besar untuk berkontribusi 

dalam pembangunan. Sifat pemuda yang selalu ingin tahu, rasa penasaran yang tinggi, 

kemauan belajar yang besar, membuatnya berpotensi dalam mendukung Tujuan 4: 

Pendidikan yang berkualitas. Pemuda juga optimistis dalam memandang 

keberagaman. Menurut IDN Research Institute dalam Indonesia Millenial Report 

2019, 81.5% pemuda Indonesia mendukung Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

81.4% mendukung Pancasila sebagai ideologi negara. 

Fenomena ini sejalan dengan Tujuan SDGs 10: Berkurangnya Kesenjangan dan 

Tujuan 16: Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh. Selain itu, data 

menunjukkan bahwa 79% pemuda Indonesia memeriksa ponsel pintar mereka dalam 

satu menit setelah bangun tidur, mencerminkan ketergantungan yang tinggi pada 

teknologi. Ketergantungan ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan 

teknologi yang berkontribusi pada Tujuan 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi. Dengan memanfaatkan potensi mereka dalam teknologi, inovasi, dan 

partisipasi aktif, pemuda dapat secara signifikan mendukung berbagai indikator SDGs, 

https://www.oecd.org/pisa/
https://www.oecd.org/pisa/
https://www.oecd.org/pisa/
http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
https://cdn.idntimes.com/content-documents/indonesia-millennial-report-2019-by-idn-times.pdf
https://cdn.idntimes.com/content-documents/indonesia-millennial-report-2019-by-idn-times.pdf
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mulai dari aspek sederhana hingga kontribusi yang lebih kompleks dalam 

pembangunan berkelanjutan. 

Pemuda memiliki peran penting dalam pembangunan nasional, khususnya di 

Sumatera Selatan, karena mereka merupakan kelompok usia produktif yang memiliki 

potensi besar untuk mendorong kemajuan di berbagai sektor. Melalui pemberdayaan 

pemuda, seperti pelatihan keterampilan, kewirausahaan, dan pengembangan kapasitas, 

pemuda dapat menjadi motor penggerak dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan 

budaya. 

Dengan perhatian khusus terhadap pendidikan, pelatihan, dan akses pekerjaan 

yang layak, pemuda dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Peningkatan jumlah pemuda ini menuntut adanya 

kebijakan yang lebih inklusif dan program-program yang memberdayakan potensi 

pemuda untuk menjadi agen perubahan di Sumatera Selatan dan di tingkat nasional. 

 Pemuda merupakan kelompok usia yang berada dalam periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan. Kepemudaan di Indonesia dibangun atas asas-asas 

dasar seperti ketuhanan, kemanusiaan, kebangsaan, kebhinekaan, dan demokrasi, yang 

bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang mampu berkontribusi positif dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. 

 Namun, pemuda di Sumatera Selatan menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat potensinya. Sekitar 42% pemuda di wilayah ini menghadapi kesulitan 

dalam mengakses pendidikan yang berkualitas, terbatasnya lapangan pekerjaan, serta 

kurangnya pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar. Tantangan 

ini menghambat mereka untuk berkembang secara optimal dan memanfaatkan potensi 

yang dimiliki. Oleh karena itu, pengembangan bakat, kemampuan, dan minat pemuda 
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dalam berbagai bidang, seperti kewirausahaan dan teknologi, sangat diperlukan agar 

mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat dan negara. 

 Pemerintah memiliki peran penting dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapi pemuda melalui kebijakan yang mendukung penyadaran dan pemberdayaan 

mereka. Program-program kewirausahaan, peningkatan akses pendidikan, serta 

pelatihan keterampilan merupakan langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

meningkatkan kualitas hidup pemuda di Sumatera Selatan. Sinergi antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta sangat dibutuhkan untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan dan memperkuat kapasitas pemuda. Dengan kebijakan yang tepat dan 

dukungan yang holistik, pemuda Sumatera Selatan dapat menjadi aset yang berharga 

bagi pembangunan daerah dan bangsa Indonesia. 

 Salah satunya melalui pengembangan berbagai potensi positif yang dimiliki 

para pemuda seperti bakat, kemampuan dan minat sangatlah diperlukan supaya lebih 

bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya salah satu 

upaya penanganan masalah tersebut tidak hanya sebatas tanggung jawab masyarakat 

semata tetapi tanggungjawab masyarakat bersama pemerintah melalui suatu kebijakan 

yang tepat. 

 Kondisi secara umum kepemudaan di Sumatera Selatan dapat dilihat dari 

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Sumatera Selatan. Indeks Pembangunan 

Pemuda merupakan alat ukur untuk memotret keberhasilan pembangunan 

kepemudaan yang merujuk pada 5 (lima) domain IPP yaitu Pendidikan, Kesehatan dan 

Kesejahteraan, Lapangan dan Kesempatan Kerja, Partisipasi dan Kepemimpinan, serta 

Gender dan Diskriminasi. 
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 Adapun analisis terkait kebijakan pemerintah memengaruhi pemuda laki-laki 

dan perempuan secara berbeda karena perbedaan kebutuhan, peluang, dan tantangan 

yang mereka hadapi, sering kali dipengaruhi oleh norma sosial dan budaya. Dalam 

pendidikan, pemuda laki-laki cenderung diarahkan pada bidang teknis atau sains, 

sementara perempuan sering menghadapi hambatan akses, terutama di daerah yang 

membatasi peran perempuan. Di sektor ekonomi, kebijakan penciptaan lapangan kerja 

lebih banyak mendukung sektor formal yang didominasi laki-laki, sementara 

perempuan sering terbatas pada pekerjaan informal atau kewirausahaan kecil dengan 

akses terbatas pada modal. Dalam bidang kesehatan, pemuda perempuan lebih banyak 

mendapat perhatian pada isu reproduksi, sedangkan laki-laki sering kekurangan 

dukungan untuk kesehatan mental. Partisipasi dalam pengambilan keputusan juga 

menunjukkan ketimpangan, di mana laki-laki lebih didorong untuk terlibat dalam 

politik atau organisasi formal, sedangkan perempuan menghadapi hambatan struktural 

meskipun ada kebijakan yang mencoba meningkatkan keterwakilan mereka. Selain itu, 

norma sosial yang menekan laki-laki sebagai penyokong utama keluarga sering tidak 

diperhitungkan dalam kebijakan, sehingga mereka lebih rentan terhadap tekanan 

ekonomi, sementara diskriminasi budaya membatasi mobilitas perempuan. Oleh 

karena itu, kebijakan yang netral gender sering kali gagal mengatasi kesenjangan ini, 

sehingga diperlukan pendekatan inklusif yang mempertimbangkan kebutuhan spesifik 

pemuda laki-laki dan perempuan untuk memastikan manfaat yang setara dan 

mendukung pembangunan yang berkeadilan. 
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 Kehadiran Indeks IPP dijadikan rujukan bagi penyusunan kebijakan dan 

strategi pembangunan pemuda di Indonesia sekaligus menjadi acuan dalam rangka 

koordinasi lintas sektor penyelenggaraan kepemudaan. Mengingat Indonesia akan 

mengalami masa bonus demografi, yakni jumlah usia produktif lebih besar 

dibandingkan penduduk usia tidak produktif, maka percepatan pembangunan melalui 

peran pemuda dirasa sangat penting (IPP,2022). 

Gambar 1.2 Framework Pembangunan Pemuda 
Sumber: Renstra Dispora, 2022. 

Nilai IPP Provinsi Sumatra Selatan meningkat sebesar 7 poin, dari 42,17 pada 

2015 menjadi 49,17 pada 2018. Peningkatan yang signifikan ini tercatat sebagai 

peningkatan kedua terbesar di Indonesia setelah NTB. Dengan peningkatan yang 

cukup signifikan tersebut, IPP Provinsi Sumatera Selatan naik dari peringkat ke-34 

(posisi terendah) pada 2015 menjadi ke-29 pada 2018. Peningkatan nilai IPP Provinsi 

Sumatera Selatan terjadi karena adanya peningkatan nilai indeks pada semua domain. 

Nilai indeks domain pendidikan naik terutama karena naiknya angka partisipasi 

perguruan tinggi dari 18,60% menjadi 26,23%. Naiknya nilai indeks domain kesehatan 

dan kesejahteraan didorong oleh angka remaja hamil yang turun dari 31,13% menjadi 

14,55%. 
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Gambar 3.1 Grafik Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Sumatra Selatan 

pada 2021. 
Sumber : Indek Pembangunan Pemuda,2022. 

 

 Dapat dilihat dari gambar di atas nilai indeks domain lapangan dan kesempatan 

kerja naik setelah angka pengangguran pemuda turun dari 14,78% menjadi 11,20%. 

Peningkatan nilai indeks pada domain partisipasi dan kepemimpinan serta domain 

gender dan diskriminasi didorong oleh meningkatnya capaian semua indikator. Meski 

nilai indeks semua domain meningkat, pembangunan pemuda di Provinsi Sumatra 

Selatan masih menghadapi beberapa tantangan. Pertama, proporsi pemuda wirausaha 

kerah putih masih kecil dan capaiannya turun dari 0,19% pada  2015  menjadi 0,08% 

pada 2018. Kedua, proporsi pemuda yang merokok masih besar (29%) dan berada di 

atas angka nasional (26%). 

 Meskipun terjadi peningkatan pada beberapa indikator pembangunan pemuda 

di Provinsi Sumatera Selatan, seperti penurunan angka pengangguran pemuda dari 

14,78% menjadi 11,20%, serta peningkatan nilai indeks pada domain partisipasi dan 

kepemimpinan dan gender dan diskriminasi, masih terdapat tantangan signifikan yang 

harus dihadapi. Pertama, proporsi pemuda yang berwirausaha di sektor profesional 
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masih sangat kecil dan mengalami penurunan dari 0,19% pada 2015 menjadi 0,08% 

pada 2018. Kedua, angka perokok di kalangan pemuda masih tinggi, yakni 29%, yang 

lebih tinggi dibandingkan angka nasional yang sebesar 26%. Tantangan-tantangan ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, masih ada ruang untuk perbaikan dalam 

hal pengembangan wirausaha pemuda dan penanggulangan masalah kesehatan terkait 

merokok. Hal ini penting untuk dilakukan demi meningkatkan penyadaran dan 

pemberdayaan pemuda, sesuai dengan amanat Perda No. 19 Tahun 2014 tentang 

Kepemudaan Provinsi Sumatera Selatan, yang mengarah pada penguatan kapasitas 

dan kualitas hidup pemuda sebagai salah satu pilar pembangunan daerah. 

 Secara normatif merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan, pada undang-undang ini menegaskan bahwa 

“Dalam pembaruan dan pembangunan bangsa, pemuda mempunyai fungsi dan peran 

yang sangat strategis sehingga perlu dikembangkan potensi dan perannya melalui 

penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai bagian dari pembangunan 

nasional”. Membuat kebijakan publik mengenai kepemudaan merupakan salah satu 

langkah awal pemerintah dalam mengupayakan penyelesaian permasalahan 

kepemudaan, apabila sebelumnya belum terdapat undang-undang khusus yang 

mengatur akan eksistensi pemuda, maka dengan adanya Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan dapat memberikan gambaran 

serta garis besar dengan mencakup kepastian hukum apa yang harus dilakukan 

pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat terhadap eksistensi pemuda. 

  

 



13 

Universitas Sriwijaya 

 Mengingat Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Sentra Pemberdayaan Pemuda Pasal 4 “Sentra 

pemberdayaan pemuda bertujuan untuk melaksanakan penyadaran, pemberdayaan, 

dan pengembangan pemuda agar mampu berpartisipasi dalam pembangunan nasional. 

 Mengingat Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 19 Tahun 2014 

Tentang Kepemudaan Pasal 6 “Pemerintah provinsi bertangung jawab melaksanakan 

penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan potensi pemuda berdasarkan 

kewenangan dan tanggung jawabnya sesuai dengan karakteristik dan potensi daerah”, 

berdasarkan pasal tersebut bahwasannya pemerintah daerah memiliki tanggung jawab 

dalam menyelenggarakan kebijakan pengembangan potensi kepemudaan di Provinsi 

Sumatera Selatan.  

 Melalui Pasal 12 ayat 2 c “Lokakarya, workshop dan pameran produk kreatif 

pemuda dalam rangka meningkatkan semangat kewirausahaan di kalangan pemuda.” 

Disini ditekankan dalam kegiatan penyadaran dan pemberdayaan kepemudaan pada 

kegiatan kewirausahaan dikalangan pemuda. Adapun salah satu program 

pemberdayaan pemuda yang dilaksanakan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu program pelatihan kewirausahaan. 

 Kewirausahaan merupakan salah satu dimensi penting dalam membentuk jiwa 

pemuda di Indonesia. Wirausaha muda merupakan salah satu dimensi penting dalam 

membentuk jiwa pemuda di Indonesia, wirausaha pemuda perlu dikembangkan untuk 

mendorong kemandirian pemuda dibidang ekonomi, mengingat tingkat pengangguran 

di Indonesia ssat ini masih cukup tinggi. 
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 Untuk itu melalui Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

melaksanakan kegiatan pelatihan kewirausahaan pemuda dengan harapan dapat 

memotivasi para pemuda di Provinsi Sumatera Selatan untuk terus berwirausaha 

sehingga kelak dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dan juga menambah 

pengetahuan bagi para pemuda mengenai bidang usaha yang diberikan pada pelatihan 

ini. 

 Pelatihan kewirausahaan merupakan pelatihan yang dilaksanakan dengan 

tujuan memberikan keterampilan berwirausaham menumbuhkan minat dan motivasi 

berwirausaha hingga memberikan peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

pengetahuan dan pengalaman terhadap sektor wirausaha (Firdaus dan Hasanah, 

2018:273) Pelatihan kewirausahaan pada dasarnya sudah sangat banyak dilakukan 

tetapi berbagai kalangan. Tidak hanya dilakukan oleh sektor pemerintah pusat maupun 

daerah saja, tetapi juga oleh berbagai lembaga lain baik kemasyarakatan ataupun 

organisasi kepemudaan. 

 Sasaran target pelatihan kewirausahaan pemuda adalah pemuda yang berusia 

16-30 tahun dan berasal dari keluarga kurang mampu yang akan memulai usaha atau 

membangun, memformulasikan ide usaha dan menyusun rencana usaha dan menyusun 

rencana usaha (business plan). Sasaran terhadap peserta pelatihan kewirausahaan 

pemuda dilakukan dengan melakukan kerja sama dengan beberapa Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten/Kota dengan melalui surat permohonan serta lembar kriteria 

peserta yang sesuai dengan keinginan untuk dikirim sebagai perwakilan ke Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu pelatihan kewirausahaan 

pemuda yang diselenggarakan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan adalah bidang perbengkelan, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 berikut; 
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Tabel 2.1 Peserta Pelatihan Kewirausahaan Pemuda Bidang Perbengkelan 

Tahun 2023. 

Kabupaten Jumlah Peserta 

Lahat 4 

Palembang 4 

Musi Rawas 4 

Lubuk Linggau 4 

Ogan Ilir 4 

Jumlah 20 
Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan kerangka acuan kerja Dispora 2023 

 

 Berdasarkan data pada tabel 2 dan didukung oleh dokumen kegiatan pelatihan 

kewirausahaan pemuda di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

diketahui bahwa asal peserta yang dipilih didasarkan pada surat permintaan untuk 

Kabupaten yang telah ditunjuk Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

kepada Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten/Kota sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan dan bidang pelatihan yang akan dijalankan oleh Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam program pelatihan kewirausahaan pemuda 

tersebut. 

 Pelatihan kewirausahaan pemuda yang dilakukan di Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan ini telah berjalan kurang dari 10 tahun dengan 

bidang-bidang pelatihan yang berbeda pada tiap tahunnya dan menjadi tugas dari 

Bidang Pengembangan Pemuda bidang-bidang pelatihan tersebut adalah kursus 

bidang menjahit, salon kecantikan serta perbengkelan. Pelatihan kewirausahaan ini 

merupakan bagian sistem pengembangan kewirausahaan pemuda yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga sebagaimana yang telah diamanatkan dalam 

UU Nomor 40 Tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 41 Tahun 2011. 

Berdasarkan petunjuk teknis pelatihan kewirausahaan pemuda di daerah yang 

dirancang secara langsung oleh Deputi Bidang Pengembengan Pemuda dan 
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Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia memberikan kewenangan 

kepada daerah dalam melakukan inovasi agar dapat memenuhi kebutuhan akan minat, 

bakat dan potensi yang ada dengan dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 

organisasi kepemudaan serta masyarakat di tiap daerah masing-masing. 

 Sedangkan secara empiris gejala atau fenomena yang dapat ditemui pada 

pemuda zaman sekarang, masih terkesan skeptis bahkan apatis terhadap masalah-

masalah sosial di lingkungannya. Pemuda-pemuda saat ini telah terpengaruh dalam hal 

pergaulan bebas dan kenakalan remaja contohnya ada salah satu kejadian di Sumatera 

Selatan “Pemuda Sumsel Bawa Lari Pacar sampai Jatim, Hanya Ngekos Berdua dan 

Tak Bekerja” itu salah satu contoh akibat dari pergaulan bebas, penyalahgunaan 

narkotika contoh kasusnya Pemuda Asal Palembang, Di Amankan Satuan Narkoba 

Polres Oku Atas Kepemilikan 76,06 Gram Ganja ini salah satu contoh dari 

penyalahgunaan narkotika di akibatkan kurangnya pengetahuan dari pemuda, 

hedonisme,contohnya sikap berlebihan dalam berpakaian,mengedepankan ego 

dibandingkan kepentingan dan kurang menghargai kebudayaan sendiri, contohnya 

berpakai kebarat-baratan,minum alkohol,balapan dan tawuran bahkan kemajuan 

teknologi yang seharusnya membuat mereka lebih terfasilitasi untuk menambah 

wawasan ataupun bertukar informasi justru malah disalahgunakan. 

 Permasalahan mental di kalangan pemuda menjadi perhatian serius bagi masa 

depan bangsa. Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, melalui gagasan Revolusi 

Mental, menekankan pentingnya memperbaiki mentalitas masyarakat, khususnya 

generasi muda, sebagai penerus pembangunan. Pemuda yang dibutuhkan adalah 

mereka yang memiliki kematangan intelektual, kreativitas, rasa percaya diri, inovasi, 
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kesetiakawanan sosial, serta semangat nasionalisme yang tinggi untuk mendukung 

pembangunan nasional. 

 Generasi muda diharapkan mampu bertanggung jawab dalam menjaga 

kesatuan dan persatuan NKRI, sekaligus mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila. 

Dengan demikian, pemuda dapat berkontribusi dalam menciptakan kedamaian, 

kesejahteraan, dan kerukunan baik antar daerah maupun antar bangsa, sebagai fondasi 

utama pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

 Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas pemuda-pemudinya. 

Ungkapan ini sering didengar di tengah masyarakat sebagai pengingat akan peran 

strategis generasi muda. Pemuda Indonesia diharapkan memiliki kreativitas, inovasi, 

daya juang yang tinggi, serta kemandirian. Bangsa yang mandiri akan mendapatkan 

penghormatan dan mampu sejajar dengan bangsa lain, asalkan didukung oleh generasi 

muda yang tangguh dan visioner. 

 Pemuda yang tangguh harus menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

memiliki kreativitas, serta menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan alam dan 

sosial. Dengan kualitas ini, mereka dapat bersaing di era globalisasi sekaligus menjaga 

harmoni dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka mengapa penelitian ini penting untuk 

di lakukan karena dalam proses pembangunan bangsa secara nasional pemuda 

merupakan kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan sebagai perwujudan 

dari fungsi,peran, karakteristik dan kedudukannya yang strategis dalam pembangunan. 

Diperlukan penanganan khusus dalam menuntaskan masalah ini, karena merupakan 

suatu upaya dalam mencapai tujuan pembangunan nasional. Peran utama pemerintah 

melalui Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan Bertanggung jawab 
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melaksanakan penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan potensi pemuda 

berdasarkan kewenangan dan tanggung jawabnya sesuai dengan karakteristik dan 

potensi daerah. maka dipandang penting untuk diadakan penelitian mengenai: 

“Implementasi Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2014 Tentang Kepemudaan 

(Studi Kasus Pelatihan Kewirausahaan Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan)”. 

1.2  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2014 Tentang 

Kepemudaan (Studi Kasus Pelatihan Kewirausahaan Pada Dinas Pemuda Dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan)?  

2. Apa saja faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 19 Tahun 2014 Tentang Kepemudaan (Studi Kasus Pelatihan 

Kewirausahaan Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan)?  

1.3  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Mengetahui dan Menganalisis Implementasi Peraturan Daerah Nomor 19 

Tahun 2014 Tentang Kepemudaan Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan?  
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2. Mengetahui dan Menganalisis Faktor Penghambat dan Pendukung 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2014 Tentang Kepemudaan 

Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan? 

1.4  Manfaat Penelitian  

 Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis sebagai berikut:   

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan.  

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang administrasi publik, kebijakan publik, dan studi kepemudaan. 

Penelitian ini dapat menjadi dasar teoritis dalam memahami implementasi 

kebijakan kepemudaan serta faktor-faktor yang memengaruhinya.   

2. Penerapan Teori Implementasi Kebijakan.  

Menambah wawasan mengenai penerapan teori implementasi kebijakan, 

terutama dalam konteks Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2014 tentang 

Kepemudaan. Hasil penelitian ini dapat memperkuat atau memberikan 

pembaruan terhadap teori-teori yang relevan.   

3. Referensi Studi Kepemudaan.  

Memberikan landasan akademik bagi penelitian-penelitian lanjutan yang 

ingin mendalami isu kepemudaan, khususnya terkait peran pemuda dalam 

pembangunan, implementasi kebijakan kepemudaan, dan tantangan yang 

dihadapi dalam pemberdayaan pemuda.   
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4. Kontekstualisasi Kebijakan Publik. 

Menyediakan analisis empiris yang dapat digunakan untuk memahami 

bagaimana kebijakan publik diterapkan pada sektor kepemudaan, sehingga 

dapat menjadi studi kasus dalam mata kuliah kebijakan publik atau 

administrasi pemerintahan.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai berikut:   

1. Bagi Pemerintah. 

Memberikan informasi dan evaluasi yang dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan implementasi Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2014 

tentang Kepemudaan, khususnya oleh Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

menyusun kebijakan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

pemuda di daerah. 

2. Bagi Pemuda.  

Memberikan wawasan kepada pemuda mengenai kebijakan yang telah 

dibuat untuk mendukung pemberdayaan mereka, sehingga pemuda dapat 

lebih aktif berpartisipasi dalam program-program kepemudaan dan 

mengambil manfaat dari berbagai kebijakan yang telah diterapkan. 

3. Bagi Peneliti Lain.  

Menjadi referensi dan bahan acuan untuk penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan kebijakan kepemudaan, baik dalam konteks 

implementasi kebijakan, pemberdayaan pemuda, maupun dampaknya 

terhadap pembangunan daerah dan nasional.  
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4. Bagi Masyarakat.  

Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya 

mendukung pemberdayaan pemuda sebagai aset strategis pembangunan 

dapat mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam program-

program kepemudaan pemerintah.  
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